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Abstract

Adolescence is a transition period marked by physical, emotional, and
psychological changes. During adolescence, girls will experience a natural
process, namely menstruation. As an effort to maintain the health and
cleanliness of reproductive organs, personal hygiene of genitalia is very
necessary. Lack of knowledge in carrying out personal hygiene of genitalia can
cause various diseases of the reproductive organs. Purpose: This study aims to
determine the effect of health education on knowledge of personal hygiene
during menstruation in female adolescents at Singosari Deli Tua Private High
School. Method: This type of research is quantitative, with a pre-experimental
method with one group pretest-protest design. The population in this study were
girls who had menstruated at Singosari Deli Tua Private High School, a sample of
87 female students. After the data was collected, data processing was carried
out through the stages of editing, coding, scoring, and tabulating. Data analysis
used the Wilcoxon Sign Test to see the effect of health education on knowledge
of personal hygiene during menstruation before and after education was given.
The results of the study showed that knowledge before being given health
education about personal hygiene during menstruation was well-informed by 44
respondents (50,6%), then after being given health education, 58 respondents
(66.7%) had good knowledge. There was an influence of health education on
knowledge of personal hygiene during menstruation in female adolescents at
Singosari Deli Tua Private High School with the results of the Wilcoxon Sogn
Test, the significance value of knowledge was 0.000 or p <0.05. Conclusion:
Based on the results of this study, it is expected that female students will always
maintain their feminine area by doing personal hygiene properly and correctly in
accordance with the provisions of health workers, especially during
menstruation.
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1. PENDAHULUAN kesehatan reproduksi, namun sering
Masa remaja merupakan periode kali diabaikan dalam hal kebersihan

transisi yang ditandai dengan dan perawatan diri.

perubahan fisik, emosi, dan psikis. Menjaga kebersihan selama

Pada remaja putri, salah satu proses menstruasi, atau yang dikenal

alami yang mereka alami adalah sebagai personal hygiene, sangat

menstruasi. Proses ini penting untuk penting untuk mencegah berbagai
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masalah kesehatan. Kebersihan yang
baik dapat mengurangi risiko infeksi
pada organ reproduksi, yang sering
kali disebabkan
pengetahuan dan praktik yang tepat.
Menurut data dari World Health
(WHO),
kesehatan

oleh kurangnya

prevalensi
terkait
kebersihan menstruasi yang buruk

Organization
masalah

sangat tinggi, terutama di kalangan
remaja putri di negara berkembang,
termasuk Indonesia. Banyak remaja
yang tidak

pemahaman yang baik
kebersihan selama menstruasi, yang

putri memiliki

tentang
dapat menyebabkan infeksi dan
masalah kesehatan lainnya.

Di Indonesia, sekitar 70% remaja
putri tidak memiliki pemahaman
yang memadai tentang kebersihan
menstruasi. Hal ini berkontribusi
pada tingginya angka infeksi saluran

reproduksi dan masalah kesehatan

lainnya, seperti iritasi kulit dan
infeksi saluran kemih, yang dapat
terjadi akibat praktik kebersihan

yang tidak memadai.

Pendidikan kesehatan yang tepat
sangat penting untuk meningkatkan
pengetahuan remaja putri tentang
personal hygiene saat menstruasi.
Dengan memberikan informasi yang
akurat dan relevan, diharapkan
remaja dapat membuat keputusan
yang lebih baik terkait kesehatan
mereka risiko

dan mengurangi

masalah kesehatan di masa depan.
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SMA Swasta
menunjukkan

Survei awal di

Singosari bahwa
hanya sedikit siswi yang memiliki
pemahaman dasar tentang personal
hygiene selama menstruasi. Hal ini
intervensi
lebih

meningkatkan

menunjukkan perlunya
pendidikan
baik

pengetahuan dan praktik kebersihan

kesehatan yang
untuk

di kalangan remaja putri.
Berdasarkan fenomena tersebut,

penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan

personal hygiene saat menstruasi

pada remaja putri di SMA Swasta
hasil

Singosari. Diharapkan

penelitian ini dapat memberikan

kontribusi positif dalam

meningkatkan dan
praktik

sehingga dapat mengurangi

pengetahuan
kebersihan menstruasi,
risiko
kesehatan di

masalah kalangan

remaja putri.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan

desain  pre-experimental dengan

metode one group pre-test - post-
test. Dalam desain ini, peneliti

melakukan pengukuran pengetahuan
personal hygiene pada remaja putri
diberikan

kesehatan.

sebelum dan setelah

intervensi  pendidikan

Tujuan dari desain ini adalah untuk

mengetahui apakah terdapat

perubahan signifikan dalam
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pengetahuan responden  setelah

intervensi.

Penelitian dilaksanakan di SMA
Swasta Singosari yang terletak di
Kecamatan Deli Tua, Kabupaten Deli
Serdang, Provinsi Sumatera Utara.
Penelitian ini dilakukan pada bulan
hingga Oktober 2024,

yang mencakup tahap persiapan,

September

pengambilan data, dan analisis hasil
penelitian.
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswi kelas X, XI, dan
XII di SMA Swasta Singosari yang
telah mengalami menstruasi, dengan
total populasi sebanyak 87 siswi.
yang
digunakan adalah total sampling, di

dijadikan

Teknik pengambilan sampel
mana seluruh populasi
sebagai sampel penelitian.

Terdapat dua variabel utama

dalam  penelitian ini.  Variabel
adalah

kesehatan, yang mencakup proses

independen pendidikan

penyampaian informasi mengenai

personal hygiene saat menstruasi.
adalah

pengetahuan personal hygiene saat

Variabel dependen

menstruasi, yang mencakup
pemahaman remaja putri tentang
pentingnya menjaga kebersihan
selama menstruasi.

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari

kuesioner untuk mengukur tingkat

pengetahuan personal hygiene

sebelum dan sesudah intervensi.
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Kuesioner ini dirancang untuk
mengevaluasi pemahaman
responden tentang kebersihan

selama menstruasi, serta praktik

yang tepat untuk menjaga
kesehatan.
Prosedur pengumpulan data

dilakukan dengan mengajukan izin
penelitian kepada pihak sekolah,
menjelaskan tujuan penelitian
kepada responden, dan memberikan

kuesioner pre-test sebelum
intervensi. Setelah itu, intervensi
pendidikan  kesehatan dilakukan

melalui penyuluhan yang mencakup
materi tentang personal hygiene
saat menstruasi, diakhiri dengan
kuesioner post-test untuk mengukur
perubahan pengetahuan.

Data yang terkumpul dianalisis

menggunakan metode analisis
univariat dan Dbivariat. Analisis
univariat digunakan untuk

mendeskripsikan karakteristik
variabel, sedangkan analisis bivariat
dilakukan untuk menguji pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan personal hygiene. Uji
statistik yang digunakan adalah uji
Wilcoxon, mengingat data tidak
berdistribusi normal, dengan tingkat
signifikansi yang ditetapkan pada p
< 0,05.

3. HASIL PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SMA
Yayasan Pendidikan Singosari
terletak di Jalan Besar Deli Tua
Km.11 No 1, Kelurahan Deli Tua
Timur, Kecamatan .Deli
Tua,Kabupaten Deli Serdang
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,Provinsi Sumatera Utara dengan
kode Pos 20355.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi

Karakteristik Responden

1 Kelas
X SMA 16 18,4
XI SMA 16 18,4
XII SMA 55 63,2
Total 87 100

Distribusi responden berdasarkan
kelas didapatkan hasil mayoritas
berasal dari kelas XII SMA vyaitu
sebanyak 55 responden (63,2%)
kelas X SMA vyaitu sebanyak 16
responden (18,4%), dan dari kelas
XI SMA yaitu sebanyak 16 responden
(18,4%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Nilai
Pengetahuan Personal Hygiene
Pre-Test Dan Post Test Di SMA
Swasta Singosari Deli Tua.
Pre- Post-Test
Test
Pengetahuan F % F %
Personal

Hygiene
Baik 13 14,9 58 66,7
Cukup 44 50,6 29 33,3
Kurang 30 34,5 0 0
Total 87 100 87 100
Berdasarkan Tabel 2 diperoleh
data mengenai nilai pengetahuan

personal hygiene siswa SMA sebelum

dan sesudah dilakukan intervensi
pendidikan  kesehatan. Sebelum
intervensi, nilai personal hygiene
yang cukup vyaitu 44 responden

(50,6%), dan nilai personal hygiene
yang kurang vyaitu 30 responden
(34,5%), dan nilai personal hygiene
yang baik vyaitu 13 responden

Revised: 25 April 2025

50

Accepted: 6 Mei 2025

(14,9%). Setelah intervensi
pendidikan kesehatan, nilai personal
hygiene yang baik vyaitu 58
responden (66,7%), dan nilai

personal hygiene yang cukup yaitu
29 responden (33,3%).

Tabel 3 Distribusi Nilai Mean,
Minimum dan Maximum Dari
Nilai Pengetahuan Personal

Hygiene Pada Siswa SMA Swasta
Singosari Deli Tua
Intervensi Mean
Pengetahuan 1,33
Personal
Hygiene Pre
Test.
Pengetahuan
Personal

Hygiene Post
Test.

Min- Max
1-3

2,20 1-2

Berdasrkan Tabel 3 diatas data

diperoleh  dari 87  responden.
Sebelum diberikan intervensi, nilai
rata-rata  pengetahuan  personal

hygiene mereka adalah 1,33 dengan
nilai pengetahuan personal hygiene
terendah vyaitu pengetahuan baik
dan tertinggi vyaitu pengetahuan
cukup. Setelah diberikan intervensi,
nilai rata-rata pengetahuan personal
hygiene meningkat menjadi 2,20
dengan nilai pengetahuan personal
hygiene terendah yaitu pengetahuan

cukup dan tertinggi yaitu
pengetahuan baik.
Tabel 4 Uji Normalitas Data
Uji Shapiro-Wilk
Normalitas Statistic Df Sig.
Data
Pre-Test 453 87 .000
Post-Test .675 87 ,000
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Berdasarkan tabel 4 hasil uji
normalitas data didapatkan bahwa

nilai sig sebelum intervensi 0,000
dan sig sesudah intervensi 0,000.
Pada Uji Normalitas data pretest

0,00<0.05 dan post test 0,00<0.05
maka artinya data berdistribusi tidak
normal. Berdasarkan keterangan
diatas, maka peneliti menerapkan uji

bivariat yang digunakan Uji
Wilcoxon.
Tabel 5 Analisis Pengaruh

Pendidikan Kesehatan Terhadap
Pengetahuan Personal Hygiene
Saat Menstruasi Pada Remaja
Putri SMA Swasta Singosari Deli
Tua

Intervensi N P- Z
value
PengetahuanNegative 0
Personal Rank
Hygiene
Positive 74 0,000 -
8,547
Rank
Ties 13
Total 87

analisis bivariat dilakukan untuk

memberikan gambaran responden
menurut  perubahan  pengetahun
personal hygiene sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi

pendidikan kesehatan di SMA Swasta
Singosari Deli Tua. Berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan,
diperoleh data sebelum dilakukan
intervensi  pendidikan  kesehatan
kepada 87 responden yang awalnya
memiliki pengetahuan personal
hygiene yang Cukup dan

pengetahuan personal hygiene yang
kurang. Setelah diberikan intervensi,
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memiliki pengetahuan personal
hygiene yang Baik dan Pengetahuan
personal hygiene yang cukup,
meskipun ada siswa yang tetap
merasakan pengetahuan yang sama.
Berdasarkan hasil uji dengan uji
Paired t test, tetapi karena distribusi
data tidak terpenuhi yaitu distribusi
data tidak normal, sehingga
dilanjutkan dengan uji Wilcoxon.
Hasil uji ini memperoleh nilai p
sebesar 0,000 yang artinya p-value
berada di bawah alpha 0,05 Dan
didapatkan nilai z-hitung sebesar
8,547 nilai ini memberikan dukungan
terhadap penolakan Ho dan
penerimaan Ha sehingga akurat
dapat dinyatakan bahwa pendidikan
kesehatan memiliki Pengaruh
intervensi terhadap pengetahuan
personal hygiene saat menstruasi.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh dari
pendidikan kesehatan  terhadap
pengetahuan personal hygiene saat
menstruasi, dengan peningkatan
yang terjadi secara positif. Terdapat
74 siswa yang mengalami
peningkatan pengetahuan personal
hygiene saat menstruasi, namun
demikian, terdapat 13 siswa yang
pengetahuan personal hygiene saat
menstruasi sebelum dan sesudah
diberikan intervensi tetap sama.

4. PEMBAHASAN

1. Perilaku Personal Hygiene
Saat Menstruasi Sebelum
Dilakukan Pendidikan

Kesehatan Pada Siswi di SMA
Swasta Singosari Medan.
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Berdasarkan hasil  penelitian
perilaku remaja putri tentang
personal hygiene saat menstruasi
sebelum diberikan pendidikan
kesehatan siswi yang berperilaku
baik sebanyak 13 siswi dengan

persentase 14,9 %, sedangkan siswi
yang berperilaku cukup sebanyak 44
siswi dengan presentase 50,6% dan
siswi yang berperilaku kurang
sebanyak 30 siswi dengan
presentase 34,5%. Hal tersebut
dikarenakan kurangnya
pengetahuan, pengetahuan yang
kurang dapat mempengaruhi
perilaku siswi terhadap personal
hygiene menstruasi.

Hal ini sesuai dengan teori
Lawrence Green dalam Nugraheni
(2018) yang menjelaskan bahwa
faktor perilaku ditentukan oleh 3
faktor utama, yaitu : Pertama, faktor
predisposisi (Pre Disposing Factors),
faktor- faktor yang mempermudah
dan mempredisposisi  terjadinya
perilaku seseorang, antara lain
pengetahuan. Kedua, faktor
pemungkin (Enabling Factors),
adalah faktor yang memungkinkan
atau yang memfasilitasi perilaku
atau  tindakan. Ketiga,  Faktor
penguat (Reinforcing factors), adalah
faktor-faktor yang mendorong atau
memperkuat terjadinya perilaku.

Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Nugraheni (2018) yang berjudul

“Pengaruh Peer Group Education
Terhadap Perilaku Personal Hygiene
saat Menstruasi Pada siswi Di SMPN
2 Dagangan Kabupaten Madiun”.
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Berdasarkan  penelitian  tersebut
didapatkan hasil penelitian yang
menunjukkan perilaku siswi sebelum
diberikan Peer Group Education,
sebanyak 35 siswi berperilaku cukup
dan 5 siswi berperilaku baik. Hal
tersebut disebabkan karena seluruh

responden belum pernah
mendapatkan informasi  tentang
personal hygiene saat menstruasi.
Pengetahuan tentu akan
mempengaruhi  perilaku  mereka,
sehingga menyebabkan berbagai
masalah kesehatan.

Berdasarkan penelitian yang

dilakukan oleh Zulfuziastuti (2017)
yang berjudul “Pengaruh Pendidikan

Kesehatan  Reproduksi  Terhadap
Perilaku Personal Hygiene Remaja
Putri Saat Menstruasi Di SMPN 2

Gamping” didapatkan hasil penelitian
sebelum diberikan penyuluhan
(pretest) diperoleh mayoritas siswi
yang menunjukkan perilaku cukup
yaitu sejumlah 16 siswi (53,3%),
perilaku baik sejumlah 12 siswi
(40%), dan perilaku kurang
berjumlah 2 orang (6,7%). Hal
tersebut dikarenakan kebanyakan
siswi mengalami menarche di usia
>12 sebanyak 20 siswi (66,7%) dan
mereka mengatakan belum pernah
mendapatkan pendidikan kesehatan
tentang personal hygiene saat
menstruasi.

Menurut pendapat peneliti

sebagian besar responden sebelum
dilakukan  pendidikan  kesehatan
memiliki perilaku yang cukup. Hal

tersebut dikarenakan kurangnya
pengetahuan siswi tentang personal
hygiene mentruasi sehingga
mempengaruhi perilakunya.
Dibuktikan berdasarkan kuesioner
yang telah diisi responden
menyatakan terdapat 15 siswi
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mengatakan belum
mendapatkan  informasi
personal hygiene menstruasi.

pernah
tentang

2. Perilaku Personal Hygiene
Saat Menstruasi Sesudah
Dilakukan Pendidikan
Kesehatan Pada Siswi di SMA
Swasta Singosari Medan.

Berdasarkan hasil penelitian
perilaku remaja putri tentang
personal hygiene menstruasi
sesudah diberikan pendidikan
kesehatan, siswi yang berperilaku
baik sebanyak 58 siswi dengan

persentase 66,7 %, sedangkan yang
berperilaku cukup sebanyak 29 siswi
dengan presentase 33,3%. Hal ini
mengalami peningkatan  setelah
diberikannnya pendidikan kesehatan.

Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Nugraheni (2018) yang berjudul
“Pengaruh Peer Group Education
Terhadap Perilaku Personal Hygiene
saat Menstruasi Pada siswi Di SMPN
2 Dagangan Kabupaten Madiun”.
Berdasarkan  penelitian  tersebut
didapatkan hasil yang menunjukkan
perilaku siswi sesudah diberikan Peer
Group Education, sebanyak 33 siswi
berperiilaku baik dan 7 siswi
berperilaku cukup. Hal tersebut
dikarenakan setelah diberikan peer
group education siswi memahami
apa yang disampaikan oleh peneliti
sehingga siswi menerapkan apa yang

disampaikan peneliti dalam
kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan penelitian yang

dilakukan oleh Zulfuziastuti (2017)
yang berjudul “Pengaruh Pendidikan
Kesehatan Reproduksi Terhadap
Perilaku Personal Hygiene Remaja
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Putri Saat Menstruasi Di SMPN 2
Gamping” didapatkan hasil penelitian
sesudah diberikan penyuluhan
(posttest) siswi yang menunjukkan
perilaku baik sejumlah 28 siswi
(93,3%), dan cukup sejumlah 2
orang (6,7%), dan perilaku kurang
tidak ada (0%). Hal tersebut
dikarenakan pengetahuan sangat
mempengaruhi  perilaku, semakin
banyak pengetahuan maka semakin
baik perilakunya.

Menurut pendapat peneliti bahwa
terjadi peningkatan perilaku
responden sesudah diberikan
pendidikan kesehatan reproduksi
melalui whatsapp group tentang
personal hygiene menstruasi. Hal
tersebut disebabkan karena materi
pendidikan kesehatan reproduksi
tentang personal hygiene menstruasi
mudah dipahami oleh responden dan
media yang digunakan peneliti
mudah digunakaan oleh responden
sehingga responden tidak kesulitan
dalam menerima informasi yang
disampaikan peneliti.

3. Pengaruh Pendidikan
Kesehatan Terhadap Perilaku
Personal Hygiene Saat
Menstruasi Pada Remaja Putri
di SMA Swasta Singosari Deli
Tua

Peneliti membuktikan bahwa
ada Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Terhadap Perilaku Personal Hygiene
Saat Menstruasi pada Remaja Putri
di SMA Swasta Singosari Deli Tua.
Data hasil penelitian yang telah di
analisis menggunakan uji Wilcoxon
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didapatkan hasil nilai p value =
0,000 < 0,05 sehingga HO ditolak H1
diterima.

Ini sejalan dengan penelitian
Dolang & Kiriwenno (2020) bahwa
pengetahuan remaja putri meningkat

setelah mendapat penyuluhan
kesehatan tentang kebersihan
menstruasi. Adanya pendidikan

kesehatan dapat menghasilkan suatu
peralihan dari yang tidak dimengerti
menjadi dimengerti, dari yang tidak
diketahui menjadi tahu, serta bisa
membawa perubahan pengetahuan.
Hal tersebut juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nugraheni (2018) yang berjudul
“Pengaruh Peer Group Education
Terhadap Perilaku Personal Hygiene
saat Menstruasi Pada siswi di SMPN
2 Dagangan Kabupaten Madiun”.
Berdasarkan  penelitian  tersebut
peneliti mengungkapkan pemberian
pendidikan kesehatan hygiene saat
menstruasi dengan metode peer
group education merupakan suatu
proses untuk mengembangkan
pengertian yang benar dan perilaku
yang positif terhadap kesehatan dan
pada akhirnya responden setelah
dibentuk Peer Group dapat
melakukan apa yang dianjurkan dala
penelitian tersebut. Hal ini sejalan
dengan uji paired T-Test dengan nilai
p value = 0,000 < a = 0,05 yang
menunjukkan adanya perbedaan
signifikan, dimana sebelum dibentuk
peer group education responden
memiliki nilai rerata 51,25 kemudian
mengalami  peningkatan  setelah
dilakukan peer group education
menjadi 60,40. Hal ini menunjukkan
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adanya peningkatan perilaku dari
cukup ke baik.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Zulfuziastuti (2017)
yang berjudul “Pengaruh Pendidikan
Kesehatan  Reproduksi  Terhadap
Perilaku Personal Hygiene Remaja
Putri Saat Menstruasi Di SMPN 2
Gamping” didapatkan hasil uji
analisis dengan menggunakan uji
Wilcoxon didapatkan data bahwa
nilai Asymp. Sig (2-tailed) untuk
perilaku personal hygiene pada
responden sebesar 0,000 dengan a
= 0,05. Yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan perilaku
personal hygiene remaja saat
menstruasi sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan.

Menurut asumsi peneliti ada
pengaruh  pendidikan  kesehatan
terhadap pengetahuan  personal
hygiene saat menstruasi karena
untuk  memperoleh  pengetahuan
yang baik diperlukan informasi yang
lebih luas dari berbagai sumber
khususnya dari penyuluhan
kesehatan. Dengan adanya
pengetahuan yang baik maka akan
terjadi perubahan perilaku personal
hygiene saat menstruasi yang dapat
meningkatkan derajat kesehatan
seseorang. Untuk mempertahankan

pengetahuan yang baik maka
diharapkan sosialisasi atau
pendidikan kesehatan yang terus-
menerus dilakukan di sekolah-

sekolah dan bagaimana siswi terus
belajar baik dari  pengalaman
langsung maupun pengalaman orang
lain serta mengubah perilaku negatif
sebelum dilakukan pendidikan
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kesehatan ke arah yang lebih positif
setelah diberikan pendidikan
kesehatan. Hal ini juga dapat dilihat
dari hasil penelitian dimana dari 87

(100%) responden yang
memperoleh informasi dari tenaga
kesehatan, ada 58 responden

(66,7%) yang berpengetahuan baik
dan 29 responden (33,3%) yang
berpengetahuan cukup. Terjadinya

peningkatan pengetahuan juga
berpotensi terjadinya perubahan
perilaku personal hygiene saat
menstruasi menjadi lebih  baik
sehingga dapat terhindar dari

berbagai penyakit dan meningkatkan
derajat kesehatan seseorang.

5. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah

dilakukan terhadap 87 responden di
SMA Swasta Singosari Deli Tua,
maka dapat disimpulkan:

1. Sebelum diberikan pendidikan
kesehatan, pengetahuan siswi
tentang personal hygiene saat
menstruasi sebagian besar
dalam kategori cukup 44

responden (50,6%).

2. Sesudah diberikan pendidikan
kesehatan, pengetahuan siswi
tentang personal hygiene saat
menstruasi sebagian besar
dalam  kategori baik 58
responden (66,7%).

3. Ada pengaruh  pendidikan
kesehatan terhadap
pengetahuan personal hygiene
saat menstruasi pada remaja
putri di SMA Swasta Singosari
Deli Tua. Dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan
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pengetahuan pada remaja
putri setelah diberikan
pendidikan kesehatan tentang
personal hygiene saat
menstruasi.

6. SARAN

Dari hasil yang peneliti lakukan,
maka peneliti ingin menyampaikan
beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Responden/Remaja
Diharapkan informasi yang

diterima tidak berlalau begitu saja
melainkan  dipraktekkan didalam
kehidupan sehari-hari sehingga
terbentuk perilaku personal hygiene
yang baik guna meningkatkan
derajat kesehatan dan terhindar dari
penyakit reproduksi.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Temuan penelitian ini diharapkan

dapat menjadi masukan dalam
proses pembelajaran mahasiswa
keperawatan tentang praktik

kebersihan diri yang benar untuk
remaja putri selama menstruasi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hendaknya peneliti selanjutnya

dapat meneliti faktor lain seperti usia
remaja dan pengalaman yang dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuan
personal hygiene saat menstruasi
dengan sampel yang lebih banyak
lagi, serta lebih memperhatikan
interval waktu pengukuran pre test
dan pengukuran post test setelah
diberikan pendidikan kesehatan.
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